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Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Pada
Karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation
Cilacap

Tri Agustinah?, Nirmala?, Heri Setiawan®
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis signifikansi secara parsial
pengaruh penempatan kerja, kompensasi, fasilitas kerja dan komitmen
organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT. BTPN Syariah Kantor
Fungsional Operation Cilacap. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan lokasi penelitian di Bank BTPN Syariah Kantor
Fungsional Operation Cilacap. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah proportional random sampling, sehingga diperoleh
jumlah sampel sebanyak 70 responden. Metode analisis dalam penelitian ini
menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa penempatan kerja, kompensasi, fasilitas kerja dan komitmen
organisasi karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap.

Kata kunci: Penempatan Kerja; Kompensasi; Fasilitas Kerja; Komitmen
Organisasi; Kepuasan Kerja.

ABSTRACT

The aim of this research is to partially analyze the significance of the
influence of work placement, compensation, work facilities and
organizational commitment on employee job satisfaction at PT. BTPN
Syariah Operational Functional Office Cilacap. This type of research is
guantitative research, with the research location at Bank BTPN Syariah
Cilacap Operational Functional Office. The sampling technique in this
research was proportional random sampling, so that a sample size of 70
respondents was obtained. The analysis method in this research uses
Multiple Linear Regression. The results of data analysis show that work
placement, compensation, work facilities and employee organizational
commitment have a significant positive effect on employee job satisfaction
at Bank BTPN Syariah Cilacap Operational Functional Office.

Keywords: Work Placement; Compensation; Work facilities;
Organizational Commitment; Job Satisfaction.
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PENDAHULUAN

Qofiqgi, Nizar, Sunuharjo, dan Ruhana (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja hal yang mutlak
diperhatikan, manajemen harus senantiasa memonitor kepuasan kerja, karena hal itu mempengaruhi tingkat
absensi, kinerja, semangat kerja, turnover dan masalah-masalah dalam dunia personalia lainnya. Hasibuan
(2011) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupakan kondisi sejauh mana individu merasakan secara
positif atau negatif berbagai macam faktor atau dimensi dari tugas-tugas dalam pekerjaannya. Handoko (2015)
kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para
karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja dalam pekerjaannya adalah kepuasan kerja yang
dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan dan
suasana kerja yang baik. Menurut. Kusuma dan Ardana (2015), kepuasan kerja dipengaruhi oleh penempatan
kerja dan kompensasi. Menurut Dahlius dan Ibrahim (2016), kepuasan kerja dipengaruhi oleh fasilitas kerja.
dan menurut Pratama (2018), kepuasan kerja dipengaruhi oleh komitmen organisasi dan kompensasi.

Usaha untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan maka salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan penempatan kerja (Kusuma dan Ardana, 2015). Menurut Riva'i (2013) “Penempatan adalah
penugasan kembali seorang karyawan kepada pekerjaan barunya”. Menurut Nawawi (2012) Penempatan
adalah penugasan seorang pekerja pada suatu jabatan atau unit kerja dilingkungan suatu perusahaan. Yasrita
dan Manurung (2017) mengungkapkan bahwa penempatan pada bidang yang dikuasai oleh karyawan akan
memberikan motivasi pada dirinya untuk terus bekerja dan memberikan yang terbaik bagi perusahaan.
Penempatan karyawan harus sesuai dengan keinginan, keterampilannya dan kemampuannya, sehingga nanti
akan dapat meningkatkan kepuasan karyawan.

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan penelitian mengenai pengaruh penempatan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan penelitian Kusuma dan Ardana (2018) dan Nurhadi
(2020), hasil penelitian penempatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Namun hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Hasbi (2011) penempatan kerja karyawan mempunyai
pengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah kompensasi (Sanjaya dan
Suryantini, 2012). Hasibuan (2011) kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang,
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan. Kompensasi memberikan kontribusi yang besar terhadap kepuasan kerja seseorang. Pemberian
kompensasi yang sesuai harapan karyawan menjadikan karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi,
apabila pemberian kompensasi tidak sesuai, maka karyawan dapat berfikir untuk keluar dari organisasi
(intention to leave).

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan penelitian mengenai pengaruh kompensasi
terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan penelitian Qofigi, Nizar, Sunuharjo, dan Ruhana (2016) dana
Sanjaya dan Suryantini (2012), kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Namun hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Handayaningrum, Astuti, dan Prasetya (2016)
kompensasi mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah fasilitas kerja (Dahlius dan
Ibrahim, 2016). Menurut Rupik dan Pramusinto (2015) fasilitas kerja adalah segala hal yang dapat
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan kegiatan, yang dapat memudahkan kegiatan berupa sarana dan
prasarana. Moenir (2011) menyatakan bahwa fungsi fasilitas kerja antara lain adalah: mempercepat proses
pelaksanaan pekerjaan, meningkatkan produktivitas, baik barang atau jasa, kualitas produk yang lebih
baik/terjamin, lebih mudah atau sederhana dalam gerak para pelakunya. Fasilitas kerja menjadi salah satu
faktor penting untuk mendukung kepuasan kerja. fasilitas kerja yang lengkap dan memadai akan membuat
karyawan menjadi nyaman dan puas dalam bekerja.

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan penelitian mengenai pengaruh fasilitas
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan penelitian Dahlius dan Ibrahim (2016) dan Bamatraf
(2014), fasilitas kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun hasil
penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Kurniawati (2012), fasilitas kerja mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
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Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan adalah komitmen organisasi
(Pratama (2018). Komitmen organisasi didefinisikan oleh Luthans (2011) sebagai sikap yang menunjukkan
loyalitas karyawan dan merupakan proses berkelanjutan bagaimana seorang anggota organisasi
mengekspresikan perhatian mereka kepada kesuksesan dan kebaikan organisasinya. Komitmen organisasi
berkaitan dengan sikap seseorang yang berhubungan dengan organisasi tempat mereka bergabung. Sikap ini
berkaitan dengan persepsi tujuan organisasi dan keterlibatannya dalam melaksanakan kerja. Apabila komitmen
seseorang tinggi maka kinerjanya akan menjadi lebih baik. Sedangkan kepuasan kerja merupakan sikap dari
seseorang berkaitan dengan apa yang diterimanya sebagai akibat pekerjaan yang telah dilakukan. Maka dari
itu semakin tinggi komitmen seorang karyawan terhadap organisasinya maka akan semakin tinggi pula
kinerjanya dan kepuasan seseorang terhadap pekerjaannya.

Beberapa penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja telah banyak
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Natassia (2013) dan Pratama (2018) komitmen organisasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Utami (2022), komitmen organisasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation
Cilacap, peneliti mencermati adanya suatu fenomena yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan
mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari karyawan yang keluar dari Bank BTPN Syariah Kantor
Fungsional Operation Cilacap. Karyawan yang keluar merupakan indikasi adanya ketidakpuasan karyawan.
Data karyawan yang keluar dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Karyawan yang Keluar dari Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap

No Tahun Jumlah Karyawan Karyawan Keluar Persentase
1 2018 75 2 2,66
2 2019 76 3 3,95
3 2020 78 4 5,13
4 2021 82 6 7,32
5 2022 84 8 9,52

Source: Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa selama tahun 2018-2022 jumlah karyawan yang keluar dari Bank
BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap, meningkat. Tahun 2018 sebesar 2,66 persen, tahun 2019
sebesar 3,95 persen, tahun 2020 sebesar 5,13 persen, tahun 2021 sebesar 7,32 persen dan Tahun 2022 sebesar
9,52 persen. Hal ini mengindikasikan adanya penurunan kepuasan kerja karyawab Bank BTPN Syariah Kantor
Fungsional Operation Cilacap.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh penempatan kerja,
kompensasi, fasilitas kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan di Bank BTPN Syariah
Kantor Fungsional Operation Cilacap. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh positif
signifikan penempatan kerja, kompensasi, fasilitas kerja dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap.

TINJAUN PUSTAKA

Kinerja Karyawan

Menurut As'ad (2013) kepuasan kerja adalah perasaan seorang karyawan terhadap pekerjaannya.
Kepuasan kerja merupakan hasil interaksi antara karyawan dengan tempat kerja mereka. Seorang dengan
tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap positif terhadap kerja itu, sebaliknya seseorang tidak puas
dengan pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadap kerja itu (Robbins dan Judge, 2012).

Menurut Luthans (2011), kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang
berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Hasibuan (2011) mendefinisikan kepuasan
kerja sebagai sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sementara itu Handoko
(2015) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
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menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Sedangkan Martoyo (2017)
berpendapat bahwa kepuasaan kerja adalah keadaan emosional karyawan dimana terjadi ataupun tidak terjadi
titik temu antara nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan.

Menurut Jex (2014), kepuasan kerja sebagai tingkat afeksi positif seorang pekerja terhadap pekerjaan
dan situasi pekerjaan. Kepuasan kerja selalu berkaitan dengan sikap pekerja atas pekerjaannya. Sikap tersebut
berlangsung dalam aspek kognitif dan perilaku. Aspek kognitif kepuasan kerja adalah kepercayaan pekerja
tentang pekerjaan dan situasi pekerjaan: Bahwa pekerja yakin bahwa pekerjaannya menarik, merangsang,
membosankan atau menuntut. Aspek perilaku pekerjaan adalah kecenderungan perilaku pekerja atas
pekerjaannya yang ditunjukkan lewat pekerjaan yang dilakukan, terus bertahan di posisinya, atau bekerja
secara teratur dan disiplin.

Penempatan Kerja

Penempatan diartikan oleh Hariandja (2012) sebagai proses penugasan atau pengisian jabatan atau
penugasan kembali pegawai pada tugas atau jabatan baru atau jabatan yang berbeda. Sedangkan menurut
Ardhana, Mujiati, dan Utama (2012), penempatan adalah suatu proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada
karyawan yang lulus seleksi untuk dilaksanakan secara continue dan wewenang serta tanggung jawab yang
melekat sebesar porsi dan komposisi yang ditetapkan serta mampu mempertanggungjawabkan segala risiko
yang mungkin terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab tersebut.

Mathis dan Jackson (2012) penempatan kerja adalah penempatan seseorang ke posisi pekerjaan yang
tepat. Menurut Siswanto (2014) penempatan karyawan adalah suatu pemberian tugas dan pekerjaan kepada
karyawan yang lulus dalam seleksi untuk dilaksanakan secara kontinuitas dengan wewenang dan tanggung
jawab sebesar porsi daan komposisi yang ditentukan serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko
dan kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab tersebut.

Kompensasi

Menurut Simamora (2015) mendefinisikan kompensasi adalah imbalan finansial dan jasa wujud serta
tunjangan yang diterima oleh para karyawan sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. Kompensasi
merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka kepada organisasi. Menurut
Astuti dan Suhendri, (2019) kompensasi adalah apa yang seseorang pekerja terima sebagai balasan dari
pekerjaan yang diberikannya, baik upah perjam ataupun gaji periodik dibuat dan dikelola oleh bagian
personalia. Sementara Handoko (2015) berpendapat bahwa kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima
oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Sedangkan menurut Dessler (2015), kompensasi adalah
segala bentuk berupa balas jasa yang diberikan untuk karyawan dari hasil pekerjaan karyawan itu sendiri.

Fasilitas Kerja

Pratiwi, (2019) berpendapat bahwa fasilitas kerja adalah sarana yang diberikan perusahaan untuk
mendukung jalannya nada perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali.
Fasilitas kerja yang disediakan oleh kantor merupakan sarana dan prasarana untuk memudahkan pekerjaan.
Fasilitas kerja yang memadai dengan kondisi yang layak pakai dan terpelihara dengan baik akan membantu
kelancaran proses kerja dalam suatu organisasi. Pemberian fasilitas yang lengkap juga dijadikan salah satu
pendorong untuk bekerja.

Barry (2016) mendefinisikan fasilitas kerja adalah sebagai sarana yang diberikan perusahaan untuk
mendukung jalannya nada perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali. Moenir
(2011) mendefinisikan fasilitas kerja adalah segala jenis peralatan, perlengkapan, kerja dan fasilitas lain yang
berfungsi sebagai alat utama dan alat bantu dalam pelaksanaan pekerjaan dan juga berfungsi sosial dalam
rangka kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan dengan organisasi itu. Berdasarkan pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja adalah segala jenis peralatan dan perlengkapan bagi
pelaksana tugas yang dapat berfungsi sebagai alat bantu dan sebagai alat utama.

Menurut Moekijat (2010) secara sederhana yang dimaksud dengan fasilitas adalah suatu sarana fisik
yang dapat memproses suatu masukan (input) menuju keluaran (output) yang diinginkan. Lupiyaodi (2006)
berpendapat bahwa fasilitas adalah sarana yang digunakan untuk memperlancar dan memudahkan
menjalankan fungsi. Adapun yang dapat memudahkan dan melancarkan fungsi ini dapat berupa benda-benda
maupun uang.
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Komitmen Organisasi

Menurut Mayer dan Natalie (2011) komitmen organisasi adalah suatu konstruk psikologis yang
merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi dengan organisasinya, dan memiliki implikasi terhadap
keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi.

Menurut Robbins (2013), komitmen pegawai pada suatu organisasi adalah suatu keadaan di mana
karyawan memihak kepada organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara
keanggotaannya dalam organisasi itu. Menurut Wiyono (2012) komitmen organisasi adalah tekad bulat untuk
melakukan sesuatu dengan niat yang sungguh-sungguh melakukan sesuatu bagi perusahaan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Pradiansyah (2017) yang menguraikan bahwa komitmen merupakan
konsep manajemen yang menempatkan sumber daya manusia sebagai figur sentral dalam organisasi usaha.
Tanpa komitmen, sukar mengharapkan partisipasi aktif dan mendalam dari sumber daya manusia. Tapi
komitmen bukanlah sesuatu yang dapat hadir begitu saja. Komitmen harus dilahirkan. Oleh sebab itu
komitmen harus dipelihara agar tetap tumbuh dan eksis disanubari sumber daya manusia. Dengan cara dan
teknik yang tepat pimpinan yang baik bisa menciptakan dan menumbuhkan komitmen.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan lokasi penelitian di Bank BTPN Syariah
Kantor Fungsional Operation Cilacap. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank BTPN
Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap yang pada bulan Januari 2022 berjumlah 82 pegawai. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportional random sampling, sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 70 responden. Model pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara dan dokumentasi.
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda dengan persamaan sebagai
berikut:

Y =bo+ b X1+ boXo+b3Xs +haXs+e

Dimana Y adalah kepuasan Kkerja; b adalah konstanta; bs, by, bs, dan bs adalah koefisien regresi; X
adalah penempatan kerja; X, adalah kompensasi; X3 adalah fasilitas kerja; X4 adalah komitmen organisasi;
dan e adalah error. Pengujian asumsi klasik dilakukan agar dapat menghasilkan model regresi yang memenuhi
kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi: normalitas,
heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Uji kelayakan model dilakukan dengan menggunakan uji F dan
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik.
Uji Normalitas

Uji normalitas data untuk mengetahui apakah data mempunyai sebaran yang normal dilakukan dengan
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Dari hasi perhitungan dapat terlihat bahwa nilai asymp.siginifican
(2-tailed) > a. Nilai asymp.signifikan. 0,432 > 0,05, yang artinya data menyebar secara normal.
Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil perhitungan dapat terlihat dari uji glesjer nilai signifikan dari penempatan Kerja,
kompensasi, fasilitas kerja dan komitmen organisasi semuanya memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (0,699;
0,674; 0,889 dan 0,517 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang disajikan tidak
mengandung unsur heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai VIF penempatan kerja, kompensasi, fasilitas kerja
dan komitmen organisasi < 10 (7,986; 6,917; 5,255 dan 3,094 < 10), sehingga dapat disimpulkan variabel
penempatan kerja, kompensasi, fasilitas kerja dan komitmen organisasi tidak terjadi multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
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Dari hasil perhitungan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS Versi 16 diperoleh hasil seperti
berikut :

Y =-0,789 + 0,245 X1 + 0,473 X+ 0,152 X3 + 0,445 X4

Nilai konstanta sebesar -0,789, yang berarti bila penempatan kerja, kompensasi, fasilitas kerja dan
komitmen organisasi konstan, maka kepuasan kerja sebesar -0,789. Nilai koefisien regresi variabel
penempatan kerja sebesar 0,245, artinya jika penempatan kerja meningkat sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,245 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Artinya semakin
meningkat penempatan kerja, maka kepuasan kerja semakin meningkat. Nilai koefisien regresi variabel
kompensasi sebesar 0,473, artinya jika kompensasi meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan
kepuasan kerja sebesar 0,473 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Artinya semakin meningkat
kompensasi, maka kepuasan kerja juga akan semakin meningkat. Nilai koefisien regresi variabel fasilitas kerja
sebesar 0,152, artinya jika fasilitas kerja meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepuasan
kerja sebesar 0,152 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Artinya semakin meningkat fasilitas kerja,
maka kepuasan kerja juga semakin meningkat. Nilai koefisien regresi variabel komitmen organisasi sebesar
0,445, artinya jika komitmen organisasi meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kepuasan
kerja sebesar 0,445 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Artinya semakin meningkat komitmen
organisasi, maka kepuasan kerja juga semakin meningkat.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi yang digunakan adalah R Square yaitu sebesar 0,965. Hal ini menunjukan
bahwa besarnya sumbangan dari variabel independen (penempatan kerja, kompensasi, fasilitas kerja dan
komitmen organisasi) ke variabel dependen (kepuasan kerja) sebesar 96,5 persen, sedangkan sisanya 3,5
persen merupakan sumbangan dari pengaruh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model antara lain
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja.

Goodness of Fit Test atau uji ketepatan model.

Dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95 % (o = 0,05) dan derajat kebebasan sebesar (k-
1);(n-k)=(5-1);(70-5)=(4);(65) diperoleh Fune sebesar 2,5130 sedangkan hasil perhitungan yang dilakukan
menghasilkan nilai Friwng Sebesar 450,791 sehingga nilai Fniwung lebih besar dari nilai Fiael (450,791 > 2,5130)
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat diartikan bahwa model regresi yang
digunakan layak.

Pengujian hipotesis

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thiwng penempatan kerja sebesar 3,55,1 dengan tingkat
kepercayaan 95 % atau o, = 0,05 derajat kebebasan(df)/dk = (n-k) = (70-5) =65, diperoleh tupel Sebesar 1,6686,
karena thiung lebih besar dari tuer (3,551 > 1,6686) dengan signifikansi (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan, penempatan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap, diterima.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thiwung KOmpensasi sebesar 6,040, dengan tingkat kepercayaan 95
% atau a = 0,05 derajat kebebasan (df)/dk = (n-k) = (70-5) = 65, diperoleh tuper Sebesar 1,6686), karena thiwng
lebih besar dari tue (6,040 > 1,6686) dengan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesis kedua yang menyatakan kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap, diterima.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thiung fasilitas kerja sebesar 2,854, dengan tingkat kepercayaan
95 % atau a.= 0,05 derajat kebebasan (df)/dk = (n-K) = (70-5) = 65, diperoleh tune Sebesar 1,6686, karena thiwng
lebih besar dari twper (2,854 > 1,6686) dengan signifikansi (0,006 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan fasilitas kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap, diterima.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai twung komitmen organisasi sebesar 7,435, dengan tingkat
kepercayaan 95 % atau o.= 0,05 derajat kebebasan (df)/dk = (n-k) = (70-5) = 65, diperoleh tiwne Sebesar 1,6686,
karena thiung l€bih besar dari twbel (7,435 > 1,6686) dengan signifikansi (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan
Ha diterima, sehingga hipotesis keempat yang menyatakan, Komitmen organisasi karyawan berpengaruh
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positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation
Cilacap, diterima. .

Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan penempatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap. Hal ini dibuktikan dengan thiwung
penempatan kerja > twanel (3,551 > 1,6686) dengan signifikansi (0,001 < 0,05). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Ardana (2018) dan Nurhadi (2020), bahwa penempatan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Penempatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini karena
karyawan mempunyai pekerjaan yang tepat di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap, sudah sesuai dengan
pendidikan karyawan, karyawan merasa penempatan karyawan di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap sudah
sesuai dengan pengetahuan, karyawan merasa penempatan karyawan di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap
sudah sesuai dengan keterampilan, karyawan merasa penempatan karyawan di Bank BTPN Syariah KFO
Cilacap sudah sesuai dengan kemampuan intelektual dan karyawan merasa penempatan karyawan di Bank
BTPN Syariah KFO Cilacap sudah sesuai dengan kemampuan fisik.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap, hal ini dibuktikan dengan thiwng
kompensasi > tune (6,040 > 1,6686) dengan signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Qofigi, Nizar, Sunuharjo, dan Ruhana (2016) dan Islam, Ahmad, Ahmed.,
Ahmad., Saeed, and Muhammad (2012), menyimpulkan kompensasi perpengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini karena
karyawan merasa gaji yang diterima sudah adil, karyawan merasa insentif yang diterima sudah sesuai dengan
pekerjaan, karyawan menerima tunjangan (kesehatan, liburan dan hari raya) yang sesuai dengan harapan
dan karyawan diberi kendaraan dari perusahaan untuk memperlancar pekerjaan.

Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan fasilitas kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap, hal ini dibuktikan dengan thiwung fasilitas
kerja > tupel (2,854 > 1,6686) dengan signifikansi (0,006 < 0,05). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dahlius dan Ibrahim (2016) dan Bamatraf (2014), bahwa fasilitas kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Fasilitas kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini karena
karyawan merasa fasilitas kerja yang tersedia di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap sudah sesuai dengan
kebutuhan, karyawan merasa peralatan yang tersedia di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap sudah lengkap,
karyawan merasa perlengkapan yang tersedia di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap sudah lengkap, karyawan
merasa fasilitas kerja yang tersedia di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap mudah digunakan dan karyawan
merasa fasilitas kerja yang tersedia di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap mempercepat proses kerja

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap, hal ini dibuktikan dengan thiwung
komitmen organisasi > tune (7,435 > 1,6686) dengan signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Natassia (2013) dan Pratama (2018), bahwa komitmen organisasi
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.

Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini karena
karyawan mempunyai keinginan kuat untuk tetap menjadi karyawan di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap,
karyawan membutuhkan untuk tetap bekerja di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap dan karyawan seharusnya
tetap bekerja di di Bank BTPN Syariah KFO Cilacap.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penempatan kerja, kompensasi, fasilitas kerja dan komitmen organisasi karyawan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Bank BTPN Syariah Kantor Fungsional Operation Cilacap.
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